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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

: 

1. Berdasarkan hasil analisis dengan klasifikasi tipologi klassen menunjukan 

bahwa komoditas sub sektor tanaman pangan di kabupaten Belu yang 

berada pada kuadran I (tumbuh dan berkembang pesat) adalah komoditas 

Ubi Kayu, Komoditas yang termasuk pada kuadran II ( maju tapi tertekan) 

adalah Jagung dan kacang hijau, komoditas yang termasuk pada kuadran III 

(komoditas yang potensial atau masih dapat berkembang) adalah Padi, ubi 

jalar dan kedelai dan komoditas pada sub sektor tanaman pangan yang 

termasuk pada kuadran IV (komoditas relatif tertinggal) adalah Kacang 

Tanah 

2. Berdasarkan hasil analisis LQ menunjukan bahwa komoditas sub sektor 

tanaman pangan di kabupaten Belu yang termasuk dalam sub sektor basis 

(LQ > 1) adalah jagung dengan nilai LQ sebesar 1,24 >1, ubi kayu dengan 

nilai LQ sebesar 1,33 >1 dan kacang hijau dengan nilai LQ sebesar 1,41 > 

1 dan komoditas sub sektor tanaman pangan yang termasuk komoditas non 

basis (LQ < 1) adalah padi dengan nilai LQ sebesar 0,62 < 1, ubi jalar 

dengan nilai LQ sebesar 0,46 < 1, kacang  tanah dengan nilai LQ sebesar 

0,86 < 1 dan kedelai dengan nilai LQ sebesar 0,37 <1 
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3. Berdasarkan hasil analisis DLQ menunjukan bahwa semua komoditas pada 

sub sektor tanaman pangan di kabupaten Belu memiliki perkembangan yang 

lambat dibandingkan dengan komoditas sub sektor yang sama ditingkat 

provinsi NTT yang ditunjukan dengan nilai DLQ < 1 

5.2. Saran 

Saran – saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini khususnya bagi 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Belu antara lain : 

1. Petani di kabupaten Belu diharapkan untuk terus meningkatkan produksi 

khususnya pada sub sektor tanaman pangan sehingga semua komoditas 

yang berada pada sub sektor tanaman pangan bisa menjadi komoditas yang 

maju dan tumbuh pesat pada masa yang akan datang.  

2. Petani di kabupaten Belu diharapkan untuk terus meningkatkan produksi 

hasil pertanian khususnya pada sub sektor tanaman pangan dengan 

menggunakan teknologi pertanian yang lebih modern serta perlu untuk 

meningkatkan pengetahuan akan cara bertanian yang baik dan benar 

sehingga menghasilkan komoditas yang berkualitas dan mampu untuk 

bersaing baik di dalam daerah maupun di luar daerah 

3. Bagi Dinas Pertanian dan Ketahan Pangan di Kabupaten Belu perlu untuk 

memberikan pendidikan atau pelatihan kepada petani khususnya yang 

bekerja pada sub sektor tanaman pangan sehingga petani bisa memahami 

cara bertani yang benar dan menghasilkan produk pertanian yang 

berkualitas serta bisa mendongkrak laju pertumbuhan setiap komoditas 

yang ada pada sub sektor tanaman pangan.  
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